
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas secara umum 

disimpulkan bahwa PAD merupakan komponen yang berpengaruh 

terhadap kinerja pendapatan Provinsi Gorontalo. 

1) Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan besar pengaruh dari  jumlah 

PAD terhadap Varians PAD sebesar 0.314 Ini berarti bahwa setiap 

kenaikan  jumlah PAD sebesar 1% akan diikuti dengan peningkatan 

varians PAD sebesar 31.4 %. Sedangkan hasil nilai koefisien 

determinasi yang hanya sebesar 18% artinya varians PAD hanya 

sebesar 18% dipengaruhi oleh jumlah PAD sedangkan sisanya 

sebesar 82% rasio varians PAD dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga 

dapt disimpulkan bahwa jumlah PAD berpengaruh secara positif tidak 

signifikan terhadap varians PAD. 

2) Tingkat Kemandirian daerah selama periode 2003-2012 dipengaruhi 

oleh tingkat penerimaan PAD ebesar 68,1% sedangkan 31,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini juga terlihat pada hasil uji 

Koefisien regresi sebesar 0,081 menunjukkan setiap peningkatan PAD 

sebesar 1% akan meningkatkan rasio kemandirian sebesar 8,1%. 

3) Ketergantungan Daerah selama periode 2002-2013 dipengaruhi 

secara signifikan oleh peningkatan PAD sebesar 67,2% sedangkan 



sisanya sebesar 32,8% dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini diperkuat 

dengan hasil Koefisien regresi sebesar -0,083 menunjukkan setiap 

peningkatan PAD sebesar 1% akan menurunkan tingkat 

ketergantungan daerah sebesar 8,3%. 

4) PAD berpengaruh secara signifikan terhadap derajat desentralisasi 

daerah Provinsi Gorontalo selama periode 2003-2012 sebesar 53,1% 

sedangkan 46,9% dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini  dibuktikan 

dengan hasil uji koefisien regresi sebesar 0,045 menunjukkan setiap 

peningkatan PAD sebesar 1% akan meningkatkan kemampuan 

pemerintah Provinsi Gorontalo  dalam penyelenggaran desentralisasi 

sebesar 4,5%. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan di atas maka saran yang dianggap relevan 

dengan peneitian adalah sebagai berikut: 

1) Kepada pemerintah daerah agar lebih menggali sumber-sumber 

pendapatan daerah sehingga target pendapatan dapat dicapai serta 

menurunkan tingkat ketergantungan daerah walaupun pemerintah 

Provinsi Gorontalo masih membutuhkan dana transfer dalam rangka 

percepatan pembangunan daerah. 

 

 



2) Kepada peneliti selanjutnya agar menambah variable yang 

mempengaruhi kinerja keuangan sehingga dapat menambah 

wawasan lebih luas, serta menambah populasi dan periode 

pengamatan sehingga dapat dijadikan dasar penilaian kinerja yang 

lebih akurat. 
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